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The Relation Between Inhibiting Factors of Managetfystem of Working Health
and Safety (MSWHS) and The Implementation of Manag® System of Working
Health and Safety (Study in The Balung General Hakim The District of Jember)

Tatag Taufani Amri

Department of Environmental and Occupational He@#fety
The Study Program of Public Health
The University of Jember

ABSTRACT

The Management System of Working Health and SgM8WHS) play an important
role in medical treatment at the hospital. By mean8ISWHS, the hospital is hoped
to make efforts of working health and safety totominand minimize the dangerous
potential that may happen and threaten the safdtye@atients and employees in the
hospital. However, the implementation of MSWHS le thospital has not yet been
carried out well. This is caused by a variety dfilnting factors that obstructs the
implementation of MSWHS. This research is intentieknow the relation of the
inhibiting factors and the implementation of MSWkShe Balung General Hospital
in the district of Jember. This research is doneubh cross-sectional design.
Respondents are 70 employees taken by the techafaimtified random sampling.
The information of variables is obtained throughesjioners. The independent
variable is the inhibiting factors and the dependemiable is the implementation of
MSWHS. On the test of Somers’ D. correlation shokat there is a relation of the
inhibiting factor and the implementation of MSWH$-0.0001). In conclusion, there
is a relation of the inhibiting factor and the irapientation of MSWHS in the Balung
General Hospital in the district of Jember.

Keywords: the inhibiting factors, the implementation of MS\§H



Hubungan antara Faktor Penghambat Sistem ManajKemsglamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) dengan Pelaksanaan Sistem Manajemeel&matan dan Kesehatan
Kerja (Studi di RSUD Balung Kabupaten Jember)

Tatag Taufani Amri

Bagian Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Keselarkatrja,
Program Studi Kesehatan Masyarakat, Universitabdem

ABSTRAK

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan KekK3p merupakan faktor
yang memegang peranan penting dalam pelayanan rgaddh Dengan adanya
SMKS3, diharapkan pihak rumah sakit menyelenggarakmya-upaya kesehatan dan
keselamatan kerja yang dapat mengendalikan dan mmealisasi potensi-potensi
bahaya yang mungkin timbul dan mengancam jiwa @dudkipan para karyawan RS,
para pasien maupun para pengunjung yang ada diulggn RS. Namun, sampai
saat ini pelaksanaan SMK3 di rumah sakit seringkalsih belum terlaksana dengan
baik. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai fakfenghambat yang mengganggu
kelancaran pelaksanaan program SMK3 RS. Penelitmandilakukan untuk
mengetahui hubungan antara faktor penghambat depgtaksanaan SMK3 di
Rumah Sakit Umum Daerah Balung Kabupaten Jembangate melihat nilai
signifikannya. Penelitian ini dilaksanakan dengasncangan cross sectional.
Responden dalam penelitian ini adalah 70 orangakeay yang diambil dengan
teknik stratified random sampling. Informasi lelmitendalam tentang variabel yang
diteliti didapatkan melalui kuesioner. Variabel bebpenelitian ini adalah faktor
penghambat sedangkan variabel terikat penelitinadalah pelaksanaan SMK3. Uji
korelasi Somers’ D menunjukkan bahwa terdapat hgdnoantara faktor penghambat
dengan pelaksanaan SMK3 (p = 0,0001). Kesimpulaig yapat ditarik adalah ada
hubungan antara faktor penghambat dengan pelaks&8d&3 di RSUD Balung
Kabupaten Jember.

Kata kunci: faktor penghambat, pelaksanaan SMK3
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